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ABSTRAK

Ide Keluarga Berencana di Indonesia dilahirkan seiring dengan didirikannya
PKBI oleh beberapa tokoh pada tanggal 13 Desember 1957, dan menjadi program
resmi pemerintah dengan didirikannya BKKBN pada tahun 1970.

Berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 103 Tahun 2001, tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Kewenangan Lembaga Non Departemen, dalam Pasal
43 ditegaskan bahwa BKKBN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintah di
bidang Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam perkembangan selanjutnya, maka kewenangan
pelaksanaan program KB paling lambat tanggal 31 Desember 2003 harus sudah
diserahkan kepada daerah khususnya yaitu daerah Kabupaten/Kota.

Keluarga Berencana dalam istilah inggris disebut Family Planning atau Birth
Control ada juga yang menyebut Planning Parenthood. Sedangkan padanan Arabnya
disebut tahdid an-nasl atau tanzim an-nasl atau juga ftaqlil an-nasl. Keluarga
berencana ini dilakukan dengan latarbelakang berbagai motivasi, adakalanya motivasi
individual atau juga motivasi nasional, yaitu suatu program yang dicanangkan oleh
pemerintah suatu negara.

Persoalan yang paling urgen dan kadang diperdebatkan dalam Islam mengenai
KB adalah soal penentuan jumlah anak. Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini,
ada sebagian kalangan ulama yang menilai membatasi kelahiran dengan alasan takut
tidak mampu menghidupi anak, tidak dibenarkan dalam Islam.

Suksesnya pelaksanaan program KB di desa Panusupan sepuluh tahun terakhir
ini banyak menjadikan banyak terbentuknya keluarga kecil dengan jumlah empat jiwa
per keluarga atau rata-rata dua anak dalam setiap keluarga. Alasan yang mendasar
banyaknya akseptor KB memanfaatkan program ini adalah masalah ekonomi, dimana
orang tua khawatir tidak dapat mencukupi segala kebutuhan anak sampai dewasa kelak
yang akhirnya masa depan anak akan terlantar.

Adanya perdebatan mengenai larangan dan kebolehan KB selama ini adalah
motivasi penyusun dalam mengangkat tema ini. Adanya penelitian ini diharapkan
program KB yang selama ini diikuti oleh mayoritas masyarakat desa Panusupan dapat
diketahui status hukumnya berdasarkan syari’at Islam.

Untuk mengimbangi pemahaman agama dalam masalah KB, perlu adanya
kerjasama antar beberapa pihak, terutama tokoh masyarakat dan tokoh agama
setempat. Hal ini bertujuan untuk mengimbangi pemahaman KB menurut agama Islam
sebagaimana sosialisasi yang secara rutin dilakukan oleh pihak PLKB kecamatan.
Sehingga kesertaan KB masyarakat desa Panusupan tidak melanggar atau menyimpang
dari syari'at Islam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana syari'at Islam
memandang program KB yang sudah sukses selama ini. Penelitian ini untuk
memberikan kontribusi pemahaman KB kepada beberapa pihak yang bersangkutan dan
memerlukan, seperti bidan desa, tokoh agama dan PLKB kecamatan, dengan harapan
dapat diketahui oleh masyarakat secara umum.

Berdasarkan survey lapangan dan anlisis data yang ada, bahwa faktor yang
memotivasi mayoritas masyarakat Panusupan mengikuti KB adalah faktor ekonomi.
KB menjadi kebutuhan masyarakat yang susah dihindari. Pemanfaatan KB sebagai
upaya pembatasan anak adalah diperbolehkan, hal ini dengan pertimbangan agar
bahaya yang lebih besar tidak terjadi dan dapat dicegah sedini mungkin.
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Drs. H. Malik Madany, MA.
Dosen Fakultas Syariah
UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS

Hal  : Skripsi Saudara Mokhamad Hufron Kepada Yth:
Dekan Fakultas Syariah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Setelah membaca, mengoreksi dan menyarankan perbaikan seperlunya,
maka menurut kami skripsi saudara:

Nama : Mokhamad Hufron
NIM : 03350090
Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Program KB

dengan Tujuan Pembatasan Kelahiran
(Studi di Desa Panusupan Kec. Rembang Kab. Purbalingga
Jawa tengah)

Sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar
sarjana strata satu dalam al -Ahwal asy- Syakhsiyyah pada Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuk diterima selayaknya dan
mengharap agar segera dimunaqasyahkan, untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

Yogyakarta, 21 Jumadil Awal 1427 H

7 Juni 2007 M

Drs. H. Malik Madany, MA.
NIP: 150182698
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HALAMAN MOTTO

Yakinlah Berhasil Niscaya Akan Berhasil,
Karena Cita-Cita Besar Adalah Tanda Kehidupan Jiwa.

3B EL) ly -Caasb e 15

(Al-Insyirah : 7-8)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987

dan Nomor 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba’ B Be

= Ta’ T Te

& Sa’ S Es (titik di atas)
e Jim J Je

z Ha H Ha (titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal 7 Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er

3 Zai Z Zet

e Sin S Es

8 Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es (titik di bawah)
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oa Dad D De (titik di bawah)
b Ta T Te (titik di bawah)
L Za Z Zet (titik di bawah)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

“a Fa’ F Ef

X Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

dJ Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

- Ha’ H Ha

¢ Hamzah ’- Apostrof

& Ya Y Ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh: J3 ditulis nazzala.
O&  ditulis bihinna.
Vokal Pendek
Fathah ( ) ditulis a, Kasrah ( __ ) ditulis |, dan Dammah ( __) ditulis u.

Contoh : sl ditulis abmada.
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S8, ditulis rafiga.
s ditulis saluha.
Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis T dan bunyi u panjang ditulis
il, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
Fathah + Alif ditulis a
4 ditulis fala
Kasrah + Ya’ mati ditulis T
Glae  ditulis misug
Dammah + Wawu mati ditulis u
Jsal ditulis ugal
Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ mati ditulis ai
s ditulis az-Zuhaili
Fathah + Wawu mati ditulis au
Gsb  ditulis taug
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘4rab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikehendaki lafaz aslinya.

Contoh : 3giaall 4l ditulis Bidayah al-Mujtahid.
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Hamzah
Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
ol ditulis inna
Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ).
sy ditulis war un
Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya.
by ditulis raba’ib
Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof ( * ).
05 ditulis ra khuzina.
Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
sull  ditulis al-Bagarah.
Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ' diganti dengan huruf syamsivah yang
bersangkutan.

sLadll  ditulis an-Nisa .



KATA PENGANTAR

NELRE S

AV YA Y o agdl 5 Sledl aalgll el cllall A& deall
el Legin Loy ¥ty il gland) oy ad &y Y saa g
o, Ul Libhiadll 4l gy g edie laesa o)) agll 5 jlaall

ns Ll LAY dmaa g all e 5 4de &

Segala puji hanya milik Allah SWT pemilik segala karunia, penguasa
alam semesta dan pemberi hidayah bagi hamba-hamba-Nya vang dicinta.
Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda rasul kita Nabi
Muhammad Saw, Nabi pembawa risalah suci dan Nabi penyempurna akhlak.
Semoga syafaatnya dapat kita rasakan di hari akhir kelak. Amin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Panusupan merupakan salah satu dari dua belas desa yang berada di
Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah vang termasuk daerah
terpencil di antara desa-desa lainnya dan wilayahnya dikelilingi oleh hutan dan
persawahan. Batas-batas wilayahnya adalah, sebelah utara Kehutanan, sebelah
timur desa Tanalum, sebelah selatan Desa Makam, dan sebelah barat Desa
Tunjungmuli. Jarak desa Panusupan ke kecamatan sekitar 7 km. Desa Panusupan
terdiri dari 10 Rukun Warga/RW dan 36 Rukun Tetangga/RT, dengan jumlah
keluarga sebanyak 2083 dan jumlah penduduk sebanyak 7671 jiwa, terdiri dari
3898 jiwa penduduk laki-laki dan 3773 jiwa penduduk perempuan’.

Mata pencaharian pokok masyarakat Panusupan adalah bekerja sebagai
Petani, buruh tani, beberapa pegawai negeri, pengrajin, pedagang, perawat.
Adapun tingkat pendidikan mereka dapat dikatakan masih rendah, hal ini dapat
dilihat dari tingkat pendidikan yang mayoritas adalah tidak sekolah dan tidak
tamat SD. Sebagian lainnya hanya tamat SD dan sangat sedikit yang menamatkan
SLTP maupun SLTA apalagi yang setingkat diploma maupun sarjana.

Agama yang dianut oleh masyarakat Panusupan adalah Islam, tetapi
tergolong rendah taraf pemahaman keagamaan mereka. Sedikitnya forum

keagamaan yang ada di Panusupan adalah salah satu faktor tersendiri yang

! Daftar Potensi Desa Panusupan Panusupan Kecamatan Rembang Kabupaten
Purbalingga Propinsi Jawa Tengah, tahun 2006.



menyebabkan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap agama Islam. Hal ini
dikarenakan sedikitnya jumlah tokoh agama yang ada di daerah tersebut, dan
kesadaran generasi muda yang kurang antusias terhadap perkembangan
keagamaan mereka. Faktor lainnya adalah lingkungan yang kurang mendukung
terhadap kegiatan keagamaan disebabkan karena kesibukan masyarakat terhadap
pekerjaan mereka sehari-hari, yaitu sebagai petani di sawah, hutan maupun
bekerja sebagai burubh untuk mencari rezeki.

Menurut pemaparan bidan yang menangani KB di daerah Panusupan,
bahwa mayoritas akseptor KB memiliki pemahaman yang cukup tentang KB itu
sendiri. Pendidikan dan pemahaman keagamaan membawa pengaruh terhadap
keikutsertaan menjadi akseptor KB. Banyak akseptor KB yang mengikutinya
dengan tujuan sebagai upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan yang tidak
diinginkan atau untuk membatasi anak dalam keluarga, sehingga dukungan suami
dalam kesertaan KB istri sangat kuat, hal ini didukung karena keadaan ekonomi
keluarga yang tidak cukup.

Sedikitnya jumlah anak dalam setiap keluarga adalah merupakan
mayoritas dari jumlah keluarga yang ada di Panusupan. Seperti diungkapkan,
bahwa KB adalah jalan alternatif yang mereka gunakan untuk menunda atau
mencegah kehamilan. Sehingga program KB banyak yang digunakkan dalam
usaha pembatasan kelahiran sebagaimana diinginkan oleh keluarga.?

Data Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera

(PLKBKS) Kecamatan Rembang menunjukkan bahwa, pasangan usia subur

* Wawancara dengan Bidan Lilis Marginingsih, di Desa Panusupan tanggal 12 Februari
2007.



(PUS) desa Panusupan banyak yang menjadi peserta KB aktif dan sebagian kecil
lainnya bukan peserta KB aktif. Kesuksesan program KB di Desa Panusupan
adalah usaha dari keaktifan pihak PLKBKS Kecamatan yang bekerjasama dengan
kaur pengurus KB desa. Penyuluhan yang terus-menerus dilakukan oleh pihak
PLKBKS kecamatan Rembang menjadikan akseptor KB semakin meningkat,

bahkan hampir tidak ada orang yang tidak mengenal KB.

Data Akseptor Desa di Kecamatan Rembang

] JUMLAH
NO DESA JUMLAH PUS PESERTA KB
1 | Wlahar 769 618
2 | Bantar Barang 1.413 1.149
3 | Karang Bawang 491 415 ]
4 | Gunung Wuled 981 762 B
5 | Losari 1.892 1.533
6 | Bodas 731 576
7 | Wano Gara Wetan 473 359
8 | Wanogara Kulon 325 272
9 | Makam 1.594 1.216
10 | Sumampir 1602 1.186 |
11 | Tanalum 736 538
12 | Panusupan 1.588 1.141
Jumlah 12.595 9.765 N
Sumber: Rekapitulasi Hasil Pendataan Keluarga di Kabupaten Purbalingga Kecamatan
Rembang

Terlepas dari pemahaman mereka tentang hukum KB dalam Islam, alasan
ekonomi menjadikan Program KB ini telah mengakar dan menjadi jalan pilihan
bagi keluarga dalam menentukan jumlah anak. Akan tetapi, adanya tokoh agama
Islam di desa tersebut sedikit memberikan pemahaman agama tentang KB.
Sehingga warga masyarakat dalam mengikuti KB diharapkan tidak menyalahi

syari’at Islam.

? Laporan Bulanan Pengendalian Lapangan Program Keluarga Berencana Nasional
tingkat Desa/kelurahan bulan Januari 2007.




Pembatasan kelahiran yang dimaksud dalam judul skripsi ini yaitu
pembatasan dengan menentukan jumlah anak tetap 1 atau 2 anak saja
sebagaimana yang dimiliki oleh sebagian keluarga masyarakat Panusupan.
Keadaan ekonomi dan kekhawatiran masa depan anak yang kurang terjamin
adalah sebab di antara sebab-sebab lain dalam pembatasan jumlah anak yang
mereka kehendaki.

Dari banyaknya jumlah akseptor KB yang ada, hanya diambil 100
akseptor KB untuk dijadikan obyek sumber penelitian di Desa Panusupan
tersebut. Sumber ini merupakan tolak ukur mengenai pelaksanaan program KB
vang sudah berjalan di desa Panusupan, apakah hal ini sesuai dengan syari’at
Islam atau tidak. Sehingga seharusnya program KB yang dicanangkan sebagai
upaya pengaturan kehamilan tidak dimanfaatkan untuk pembatasan kelahiran atau
bahkan untuk pencegahan kehamilan mutlak tanpa adanya udzur syar’i.

Kita ketahui bahwa salah satu dari lima tujuan perkawinan adalah
regenerasi, untuk mengembangbiakkan ummat manusia (reproduksi) di bumi.’
Oleh karena itu, nabi mengajak untuk hidup berkeluarga dan menurunkan serta
mengasuh anak-anak mereka menjadi warga dan umat Islam yang saleh. Beliau
juga memuji pasangan yang bisa memberikan anak, karena anak dapat menjadi
harapan untuk mengembangkan Islam di segala zaman. Dengan demikian tujuan
lain di balik umat yang banyak tersebut adalah agar mereka kelak dapat

menyiarkan/menegakkan ajaran Islam.’

* Khoirudin Nasution, Islam Tentang Relasi Swami dan Istri (Hukum Perkawinan),
(Yogyakarta: Tazzafa, 2004), him. 37.

3 Ibid. 39.



Allah SWT. Mensyari'atkan untuk hamba-Nya sebab-sebab untuk
mendapatkan keturunan dan memperbanyak jumlah umat. Rasulullah Saw.

Bersabda :
Gl o g1 eLas¥) oS HASa S8 35050 3050 153y 5

Pada dasarnya pengaturan kelahiran telah diatur dalam UU No. 10 tahun
1992, tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
Sejahtera, vaitu “Penyelenggaraan pengaturan kelahiran dilakukan dengan cara
yang dapat dipertanggungjawabkan dari segi keschatan, etik, dan agama yang
dianut penduduk yang bersangkutan.”’

Islam sebagai agama universal selalu mampu menghadapi dinamika
perkembangan zaman. Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber hukum Islam
haruslah digali terus sebagai aktualisasi kesempurnaan Islam. Demikian juga
dengan Program Keluarga Berencana (KB) yang dilaksanakan sebagian
masyarakat Panusupan merupakan hal yang perlu dikaji untuk menentukan
kepastian hukum agar program tersebut yang sudah mengakar dalam masyarakat
benar-benar tidak bertentangan dengan Agama Islam.

Oleh karena itu, penyusun mengambil Judul Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pemanfaatan Program KB dengan Tujuan Pembatasan Kelahiran di Desa

Panusupan Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga Propinsi Jawa Tengah.

® Aba Daud, Sunan Abt Daud, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), II: 220, nomor hadis 2030, “Kitab
an-Nikah”, “Bab an-Nahyu 'an Tazwij Man Lam Yalid Min an-Nisa"™, Hadis dari Abi Sa7d al-
Khudriy.

7 Pasal 17 avat 2.



Karena program ini yang seharusnya untuk pengaturan kelahiran, pada
kenyataannya dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat Panusupan dalam upaya
pembatasan kelahiran. Hal ini menarik untuk diajadikan tempat penelitian karena
Desa Panusupan yang seluruh anggota masyarakatnya Islam, namun mayoritas

hanya menghendaki dua anak.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan di atas, pokok
masalahnya adalah :
1. Apa yang melatarbelakangi masyarakat Panusupan memanfaatkan
Program Keluarga Berencana (KB) untuk pembatasan kelahiran/anak?
2. Bagaimana Islam menilai program Keluarga Berencana (KB) yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Panusupan sebagai upaya pembatasan

kelahiran/anak?
C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian adalah :
a. Mencari Faktor yang melatarbelakangi masyarakat Panusupan
memilih untuk membatasi kelahiran/anak.
b. Menguraikan bagaimana pandangan Islam terhadap program Keluarga
Berencana (KB) yang dimanfaatkan oleh masyarakat Panusupan untuk

pembatasan kelahiran/anak.




2. Kegunaan penelitian adalah :

a. Menambah wacana pemahaman bagi masyarakat Panusupan
khususnya dan pihak lain yang menangani KB tentang bagaimana
penerapan Keluarga Berencana (KB) yang diperbolehkan dan yang
dilarang menurut syari’at Islam.

b. Memberikan kontribusi pemahaman tentang Keluarga Berencana (KB)

yang benar dan tidak bertentangan dengan Syari’at Islam.
D. Telaah Pustaka

Keluarga Berencana dalam bahasa arab disebut tanzim an-nasl! yaitu
pengaturan keturunan/kelahiran, bukan tahdid an-nasl/Birth Control yaitu
pembatasan keturunan,® adalah salah satu bentuk yang ditempuh untuk mengatasi
masalah pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi.’ Pendapat mengenai KB
banyak disinggung oleh banyak kalangan, baik dalam buku, skripsi dan juga
pendapat ulama besar dunia. Adapun pendapat para tersebut di antaranya adalah :

Dalam buku “Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia” yang ditulis
oleh Masjfuk Zuhdi menyatakan bahwa masalah Family Planing termasuk
masalah ijtihadiyah (termasuk yang memerlukan pemikiran dan penelitian para
ulama/sarjana-sarjana Islam untuk mencari hukumnya berdasarkan prinsip-prinsip
vang ada dalam al-Qur’an dan hadis). Kebanyakan ulama/sarjana-sarjana Muslim

sejak dahulu seperti ‘Amr bin Ash Gubernur Mesir (sahabat Nabi), Abu Hanifah

% Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (Jakarta: Haji Masagung, 1994), him. 55.

® Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van
Hoeve, 1997), III : him. 27.



(Tabi’i), Imam Syafi’i (tabi’ut tabi’i) dan Imam Gazzali (1059-1111) sampai abad
ke-XX ini seperti Muhammad Sallam Madkur guru besar pada Fakultas Hukum
Cairo dan Mahmud Shaltut Rektor Universitas al-Azhar berpendapat bahwa Islam
tidak melarang KB."

Dijelaskan dalam buku Indonesia : Keluarga berencana ditinjau dari
hukum [slam, bahwa kebolehan melaksanakan Keluarga Berencana harus
didasarkan kepada motivasi (niat) yang baik, dalam keadaan tertentu dan juga
dengan cara yang bersifat sementara. Sebab kebolehan melaksanakan keluarga
berencana dalam Islam hanya merupakan jalan keluar (rukhsah) bagi suatu
keluarga untuk mengadakan keseimbangan dan kepentingan dalam hidup
berkeluarga atau bermasyarakat dan bernegara untuk mengatasi kesukaran
(madharat) dan kebutuhan (hajar).""

Mahmud Syaltut berpendapat, boleh melakukan pencegahan kehamilan
semenatara (menjarangkan kehamilan) atau mencegahnya untuk selama-lamanya
apabila ada alasan (uzur) tertentu, seperti demi kemaslahatan ibu atau adanya
kekhawatiran akan terjadi penurunan penyakit menular berbahaya kepada anak
yang akan dilahirkan."

Syekh Jadil Haq berpendapat, boleh melakukan perencanaan keluarga

(dengan menggunakan metode-metode modern) selama hal itu tidak

1 Masjfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia (Surabaya: Bina [lmu,
1974), him. 15,

"' Rahmat Rosyadi, Indonesia : Keluarga Berencana ditinjau dari Hukum Islam
(Bandung: Pustaka, 1986), him. 24.

'2 Dahlan, ‘Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,
1997), 11 : him. 885.
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mengakibatkan kemandulan permanen. la juga berargumentasi bahwa kontrasepsi
bukan pembunuhan dan tidak bertentangan dengan tawakkal kepada Allah, tidak
pula bertentangan dengan kehendak (iradat) Allah."”

Syekh Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa boleh melaksanakan program
Keluarga Berencana berdasarkan alasan-alasan berikut. Pertama, karena takut
akan keselamatan hidup si ibu pada waktu mengandung atau melahirkan, setelah
dilakukan penelitian atau pemeriksaan oleh dokter yang dapat dipercaya. Kedua,
karena khawatir terjatuh ke dalam kesulitan duniawi yang kadang-kadang bisa
membawa kepada kesulitan dalam agamanya. Ketiga, khawatir terhadap
kesehatan dan pendidikan anak-anaknya. Keempat, khawatir terhadap wanita
(isteri) yang menyusui apabila dia hamil lagi dan melahirkan anak yang baru.'*

Beberapa poin menurut pandangan Islam mengenai Keluarga Berencana
sebagaimana difatwakan oleh Majelis Ulama Indonesia (MU1) pada Musyawarah
Nasional MUI tahun 1983"°, adalah :

1. Keluarga Berencana ialah suatu ikhtiar atau usaha manusia untuk
mengatur kehamilan dalam keluarga, secara tidak melawan hukum agama,
Undang-Undang Negara dan moral Pancasila, demi untuk mendapat
kesejahteraan keluarga khususnya dan kesejahteraan bangsa pada

umumnya.

Y Jadil Haq, Farwa, 1987 dalam Muhammad Hasyim, /slam dan KB (Jakarta: Lentera
Basritama, 1997), him. 278.

" yasuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam cet. ke-4, Alih bahasa : Abu Sa'id dkk,
(Jakarta: Robbani Press, 2004), him. 224-226.

' Departemen Agama R1, Himpunan Farwa Majelis Ulama Indonesia, 2003, hlm. 191.
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. Ajaran Islam membenarkan pelaksanaan keluarga Berencana untuk
menjaga kesehatan Ibu dan anak, pendidikan anak agar menjadi anak yang
sehat, cerdas dan shalih.

Pelaksanaan Keluarga Berencana termasuk pelaksanaan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) hendaknya didasarkan atas kesadaran dan
sukarela dengan mempertimbangkan faktor agama dan adat istiadat dan
ditempuh dengan cara yang bersifat insani.

. Pelaksanaan program Keluarga Berencana hendaknya menggunakan cara
kontrasepsi yang tidak dipaksakan, tidak bertentangan dengan syariat
Islam dan disepakati oleh suami istri.

Penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (IUD) dalam pelaksanaan
Keluarga Berencana dapat dibenarkan jika pemasangan, dan
pengontrolannya dilakukan oleh tenaga media dan/ atau paramedia wanita,
atau jika terpaksa dapat dilakukan oleh tenaga media pria dengan
didampingi oleh suami atau wanita lain.

Melakukan vasectomi (usaha mengikat/memotong saluran benih pria
(vasdeferens), sehingga pria itu tidak dapat menghamilkan) dan tubektomi
(usaha mengikat atau memotong kedua saluran telur, sehingga wanita itu
pada umumnya tidak dapat hamil lagi) bertentangan dengan Hukum Islam
(haram), kecuali dalam keadaan sangat terpaksa (darurat} seperti untuk
menghindarkan penurunan penyakit dari Ibu/bapak terhadap anak
keturunannya yang bakal lahir, atau terancamnya jiwa si Ibu bila ia

mengandung atau melahirkan lagi.
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Fatwa komisi dan dewan-dewan penelitian Islam dalam membahas hal-hal
yang berhubungan dengan pembentukan dan perencanaan keluarga'®, sebagai
berikut :

a. Islam memandang bahwa menambah jumlah keturunan dan
perkembangbiakan adalah sesuatu yang diinginkan, atas pertimbangan
bahwa banyaknya jumlah memberi kekuatan kepada umat Islam
“secara sosial, ekonomi, dan militer, dan meningkatkan prestasinya
serta menjadikannya kuat tak terkalahkan.”

b. Ketika kebutuhan pribadi mewajibkan perencanaan keluarga, maka
suami istri bebas untuk berbuat sesuai dengan kesadaran dan rasa
keagaamannya.

¢. Hukum syari’at melarang pelaksanaan aturan-aturan yang dengan itu
orang dipaksa berhenti melahirkan anak, dalam bentuk apa pun.

d. Aborsi dengan tujuan untuk membatasi kelahiran anak, atau
penggunaan sarana yang menjurus kepada kemandulan, dilrang dalam
hukum syari’at terhadap suami istri atau terhadap siapa pun lainnya.

Menurut Sallam Madkur dalam bukunya, Pandangan Islam tentang
Keluarga Berencana : Suatu studi perbandingan terhadap Madzhab-madzhab
Islam, sebagaimana dikutip dalam buku Family Planning in the Legacy of Islam
yang diterjemahkan oleh Muhammad Hasyim, bahwa perencanaan keluarga

diperbolehkan."”

'® Muhammad Hasyim, Islam dan KB, him. 262.

17 1bid, hlm. 255.
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E. Kerangka Teoretik

-Perdebatan tentang Keluarga Berencana sesungguhnya bersumber dari
adanya- perbedaan pandangan tentang substansi tujuannya. Sebagian ulama yang
melarang berangkat dari asumsi Keluarga Berencana merupakan cara memotong
keturunan, sementara sebagian yang lain melihatnya sebagai proses perencanaan
keluarga.'®

Mengenai praktek Keluarga Berencana yang ada di masyarakat Desa
Panusupan dengan penduduk muslim dan tingkat pemahaman keagamaan yang -
minim, maka pertu dikaji secara hukum Islam, sehingga kejelasan hukum yang
ada nantinya dapat memberikan kemantapan dan langkah yang ditempuh dalam
pelaksanaan Kelvuarga Berencana itu sendiri.

Melihat kondisi dan keadaan yang ada, sebelum  mengkaji  dan.
menganalisa - secara langsung - mengenai ~praktek ' yang terjadi, -perlu kami
sampaikan pendapat Sabhi Mahmassani, yaitu:

Merupakan kenyataan, hal ihwal alam dan kehidupan manusia tidak
selamanya berada dalam manhaj yang tetap, tetapi akan selalu berubah. Dan oleh
karena kemaslahatan manusia menjadi dasar setiap hukum, maka sudah menjadi
kelaziman apabila terjadi perubahan hukum disebabkan berubahnya zaman dan
keadaan serta pengaruh dari gejala-gejala kemasyarakatan itu.'’

‘Tujuan - Allah mensyariatkan - hukum-Nya adalah ‘untuk memelihara

kemaslahatan manusia, sekaligus untuk menghindari mafsadat, baik di dunia

'® Ahmad . Harir, “Perihal Aborsi dan Keluarga Berencana”, dalam buku Pesantren
Mengkritisi KB dan Aborsi, cet. ke-1, (Jakarta: Yayasan Kesejahteraan Fatayat, 2002), hlm. 18.

'* Mustaqimah dan Sugiyanti, Perihal Aborsi dan Keluarga Berencana, him. 12.
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maupun akhirat.®- Dalam menganalisis terhadap problematika praktek Keluarga
Berencana yang ada di desa Panusupan dan berdasarkan pertimbangan dalil-dalil*’
yang dijadikan-alasan di atas dan juga pendapat Sabhi Mahmassani, maka untuk
dapat mengambil kesimpulan tersebut penyusun menggunakan perspektif hukum
[slam dengan teori Magasid asy-Syari’ah, yaitu demi mewujudkan kemaslahatan
dunia dan akhirat. Ada lima pokok yang harus diwujudkan dan dipelihara, yaitu
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

Dalam mewujudkan dan memelihara kelima pokok di atas, ulama usul
fikih mengategorikannya dalam beberapa tingkatan, sesuai dengan kualitas dan
kebutuhannya. Tiga kategori tersebut adalah: (1) Kebutuhan ad-daririyyah (yang
bersifat pokok, mendasar), (2) kebutuhan al-hajiyah (yang bersifat kebutuhan),
dan (3) at-tahsinivyah (bersifat penyempurna, pelengkap).”

Menurut rumusan al-Syatibi, Maqasid asy-Syari’ah terdiri dari empat
unsur pokok™, yaitu:

1. Sesungguhnya syariat agama diberlakukan dalam rangka memelihara
dan menjaga kepentingan kemaslahatan ummat manusia yang terbagi
dalam tingkat darariyyah, hajivah, dan tahsiniyyah.

2. Syariat agama diberlakukan untuk dipahami dan dihayati oleh ummat

manusia.

“ Mifiahul Huda, Filsafat Hukum Islam (Y ogyakarta: Sukses Grafia, 2006), him. 116.

*''Dalam hal ini Imam besar Al-Azhar, Syekh Jadil Haq mengungkapkan bahwa tidak
ada nas yang melarang pencegahann kehamilan atau penyedikitan anak.

2 Dahlan Abdul Aziz, IV : him. 1169,-

3 Miftahul Huda, him. 146-147,
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3. Unsur dari Magasid asy-Syari’ah adalah taklif yakni pembebanan
hukum agama kepada manusia. Rumusannya adalah: setiap hukum
yang kalau tidak kuasa dilakukan oleh mukallaf maka secara syar’i
tidak bisa dibebankan kepadanya hukum tersebut.

4. Unsur Magasid asy-Syari’ah adalah melepaskan sang mukallaf dari

belenggu dorongan hawa nafsunya.

F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh kajian  yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah; - maka dalam - melacak data, menjelaskan - dan menyimpulkan - obyek

pembahasan dalam skripsi ini, penyusun menempuh metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis. penelitian dalam skripsi ini adalah termasuk penelitian lapangan
(field research). Maka teknik yang digunakan adalah dengan penggalian
data obyeknya melalui interview, kuesioner, dokumentasi dan penelusuran

pustaka.

2. Sifat Penelitian
Sedangkan sifat Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. yaitu penyusun
berusaha mendeskripsikan pelaksanaan program Keluarga Berencana yang
dilakukan . oleh masyarakat Panusupan, kemudian dianalisis menurut

syari’at Islam dengan teori Magasid asy-Syari’ah.

3. Sumber Data -

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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Pertama,. data primer, yakni data yang diperoleh dari hasil Kuesioner
langsung ‘Masyarakat (Akseptor KB). dan inferview dengan bidan yang yang
bertugas di Desa Panusupan, Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga, Jawa
tengah; tokoh agama setempat, dan pihak lain yang mendukung untuk kebutuhan
data.

Kedua, data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan, berupa buku-
buku-pedoman, dan sumber data lain mengenai Keluarga Berencana (KB) yang

mendukung penelitian guna penyusunan skripsi ini.

4. Teknik Pengumpulan Data -

“Pertama, interview (wawancara), = teknik ini. digunakan untuk
mengumpulkan - data- dengan proses tanya jawab serta berhadapan langsung
dengan pihak khusus yang menangani Keluarga Berencana (KB) seperti bidan,
tokoh agama dan pihak lain yang mendukung,.

Kedua, kuesioner, cara ini ditempuh untuk mendapatkan data yang falid
secara. langsung dari . akseptor KB dengan cara memberikan Kuesioner yang
bersifat pilihan ganda, sehingga -akseptor KB tidak kesulitan -dalam ‘menjawab -
pertanyaan yang diajukan.

Ketiga, dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
melalui- dokumen-dokumen.** yang berupa buku panduan (pedoman), laporan
program, catatan, transkrip, buku dan lain-lain yang berkaitan dengan judul di

atas.

* Husaeni Lisman dan Purnomo Setyo Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, cet. ke-3
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), him. 73.
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5. Teknik Analisis data
Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisis,
mempelajari - serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil kesimpulan
yang konkret tentang persoalan yang diteliti dan dibahas.”> Dalam menganalisis
data-akan dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan instrumen analisis
Indukitif yaitu penalaran yang berawal dari data akseptor KB - yang bersifat
khusus, kemudian data tersebut dianalisis menurut hukum Islam sehingga

menghasilkan suatu kesimpulan yang bersifat umum.

6. Pendekatan masalah
Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah adalah Pendekatan
normatif, yaitu dengan - teori Magasid - asy-Syari'ah, - dimana dalam meneliti
masalah pelaksanaan KB yang diangkat dalam skripsi ini berdasarkan nash-nash
al-Qur’an, hadis, hasil-hasil ijtihad para Ulama’ yang tertentu berkompeten

tentang masalah KB.
G. Sistematika Pembahasan

- Untuk memberikan gambaran secara umum dan untuk menjaga keutuhan
pembahasan dalam skripsi ini agar terarah secara metodis, penyusun
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan rumusan awal yang berisikan latar belakang

masalah, yang merupakan pemaparan tentang alasan diangkatnya judul dan ide

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 202.
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dasar dalam penelitian ini. Dilanjutkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,
yang mencoba merumuskan pokok masalah dari penelitian ini. Kemudian telaah
pustaka, yang menjelaskan seberapa jauh masalah ini telah dibahas dan dikaji
dalam- sebuah penelitian sebelumnya, Kerangka teoretik sebagai landasan, cara
pandang. dan pemandu dalam penelitian. Kemudian metode penelitian dan
sistematika pembahasan untuk memaparkan alur pembahasan.

‘Bab kedua, menguraikan tentang pengertian. Pembahasan pada - bab ini
meliputi : Pengertian Keluarga, Keluarga Berencana (KB), Konsep Keluarga yang
ideal menurut Islam.

Bab ketiga, karena penelitian ini memaparkan penelitian lapangan, maka
kami ulaskan tentang gambaran umum Masyarakat Panusupan, Profil Keluarga
Berencana (KB) Masyarakat Panusupan, dan pelaksanaan Keluarga Berencana
(KB) di Desa Panusupan.

Bab keempat, tentang Analisis Hukum Islam Terhadap Program KB
sebagai sarana pembatasan Kelahiran di Desa Panusupan Kecamatan Rembang,
Kabupaten  Purbalingga, Jawa Tengah dengan menggunakan dalil-dalil yang
membolehkan dan yang melarang KB dan Manfaat dan mudharat dari KB itu
sendiri.

Bab kelima, pada bagian penutup ini tercakup kesimpulan dan saran-saran

sebagai bagian akhir dari sebuab penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Adapun faktor yang melatarbelakangi hal ini adalah terutama karena

2.

alasan ekonomi. Kekhawatiran orang tua dengan jumlah anak banyak
disebabkan juga karena sumber daya keluarga yang kurang mendukung
yang menjadikan penghasilan keluarga kurang mencukupi. Sebanyak
71 % para istri hanya sebagai ibu rumah tangga, dan 38 % suami bekerja
sebagai petani yang penghasilannya tidak setiap hari.

Dengan Pertimbangan agar kemudaratan yang terjadi kelak pada masa
depan anak-anaknya dapat dicegah dan semampu mungkin untuk
dihilangkan demi kemaslahatan keluarga dalam segala aspek
kehidupann)‘/a (hifzu an-nasl), maka program KB yang dilaksanakan di
desa Panusupan sebagai sarana Pembatasan jumlah anak karena alasan
ekonomi adalah diperbolehkan, karena pemeliharaan keselamatan diri
termasuk salah satu dari al-kuwlliyyat al-khams (lima hak dasar) yang
merupakan basis kemaslahatan setiap manusia (maslahah daririyyah) dan

demi menyelamatkan jiwa (hifzu an-nafs).

B. Saran-saran

1.

Pihak PLKB kecamatan Rembang yang secara langsung membawahi
terlaksananya program KB di setiap desa harus secara terbuka dan

transparan memberikan informasi yang terbaru mengenai manfaat dan

90
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kerugian dari KB sendiri secara terus-menerus. Penyuluhan yang sudah
berjalan hendaknya dimanfaatkan untuk memberikan manfaat bersama,
khususnya akseptor KB sendiri dengan melibatkan tokoh agama setempat.
Sehingga pelaksanaan KB di desa Panusupan tidak menyimpang dari
agama Islam. Begitu juga dengan pihak keschatan desa (dalam hal ini
bidan) yang ada dan kader KB atau PPKB hendaknya memberikan laporan
kepada pihak PLKB kecamatan apabila terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan. Sehingga peserta KB merasa nyaman dan tidak merasa
khawatir apabila terjadi suatu kasus dampak dari kesertaan KB.

Kepada tokoh masyarakat dan pihak pemerintahan desa diharapkan dapat
memberi solusi kepada warga dalam masalah ekonomi. Sehingga
kesertaan KB dengan pembatasan jumlah anak dapat memberi manfaat
yang lebih baik. Dan akhirnya Keluarga kecil yang terbentuk nantinya
dapat menjadi lebih sejahtera dan berkualitas.

Untuk dapat mengembangkan dan menyesuaikan keadaan yang
membutuhkan suatu kepastian hukum, hendaknya diadakan penelitian
lanjutan agar hukum Islam dapat memberi solusi dalam setiap keadaan
dan zaman.

Kepada pihak fakultas dan akademisi diharapkan dapat menindaklanjuti
penelitian ini, sehingga problem sosial yang ada dapat terpecahkan dan

dapat dijawab dengan berdasarkan syariat Islam.
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Lampiran I

TEREJEMAHAN TEKS ARAB:

HLM

BAB

F.N

TERJEMAHAN

|

"Artinya : Nikahilah wanita yang banyak anak lagi
penyayang, karena sesungguhnya aku berlomba-lomba
dalam banyak umat dengan umat-umat yang lain di hari
kiamat dalam riwayat yang lain : dengan para nabi di hari
kiamat)

18

11

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

23

1

19

Asal segala sesuatu adalah kebolehan.

24

22

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
| (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mercka

| mengucapkan perkataan yang benar”

25

27

Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu
dan kepada mereka.

I

28

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya.

26

|

30

Sesungguhnya Rugilah orang yang membunuh anak-anak
mereka, Karena kebodohan lagi tidak mengetahui dan
mereka mengharamkan apa yang Allah Telah rezki-kan
pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan
terhadap Allah.

26

II

32

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.

26

11

33

Dan menyapihnya dalam dua tahun.

27

I

34

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan.

28

37

"4l-'azl tidak boleh dilakukan terhadap istri merdeka
kecuali dengan persetujuannya"

28

11

38

Kami (para sahabat Nabi) dahulu biasa mempraktikan al-
‘azl di masa Nabi saw, sementara al-Qur'an sedang
diwahyukan.

28

I

39

Mereka bertanya kepad Nabi tentang al-'azi, dia berkata :
itu berarti menguburkan anak-hidup-hidup secara
sembunyi.

33

Il

53

Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu Karena
takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu
dan kepada mereka.




33

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena
takut kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi rezki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.

73

v

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
vang lemah, yang 'mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mercka
mengucapkan perkataan yang benar”

74

75

v

12

Suatu  kemudharatan/bencana  sedapat  mungkin
dicegah/dihindari.

v

13

Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan.

75

v

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

76

A

17

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi makan dan
Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.

77

21

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya
kepada-Kulah kembalimu.

77

v

22

Dan Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan.

78

26

Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa
vang Dia  kehendaki dan  menyempitkannya;
Sesungguhnya dia Maha mengetahui lagi Maha melihat
akan hamba-hamba-Nya.

79

v

29

Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya
Karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal

80

IV

31

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena
takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki
kepada mereka dan juga kepadamu.

81

34

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suate dosa
yang besar.




81

Y

36

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak
mereka, Karena kebodohan lagi tidak mengetahui dan
mereka mengharamkan apa yang Allah Telah rezki-kan
pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan
terhadap Allah.

82

v

39

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya.

83

42

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki
dari arah vyang tiada disangka-sangkanya. dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya
Allab akan mencukupkan (keperluan)nya.

88

v

53

Menghindari bahaya didahulukan  daripada
mendatangkan manfaat.




Lampiran IT
BIOGRAFI TOKOH

AL-GAZALI

Al-Gazali bernama lengkap Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn
Muhammad at-Tusi, dilahirkan pada 450 H / 1058 M di Tus, Khurasan.
Lingkungan pertama yang membentuk “kesadaran™ al-Gazali adalah lingkungan
keluarganya sendiri. Informasi tentang keluarganya tidak banyak ditemukan.
Namun, jelas bahwa keluarganya adalah keluarga yang taat menjalankan agama.
Ayahnya seorang penenun wol dengan ekonomi sederhana tetapi religius dalam
sikapnya. Kesuksesan karir akademiknya dilalui ketika dia di Baghdad, hingga
mengantarkan dia menjadi sosok atau tokoh terkenal di Seantoro Irak. Karya-
karya yang telah dihasilkannya sangat banyak, dari berbagai disiplin keilmuan
Islam, antara lain; Thya’ Ulim ad-Din, Al-Mustasfa’, Mizan al-‘Amal, dan masih
banyak lagi.

AL-MARAGIY

Adalah salah seorang mufasir terkemuka, nama lengkapnya Syeikh
Ahmad Mustafa bin Muhammad bin ‘Abd al-Mun’im al-Qadhi al-Maragiy. Lahir
tahun 1300 di al-Maraghi propinsi Suhaj, kira-kira 700 km arah selatan kairo.
Beliau belajar di Universitas al-Azhar, disini ia mendalami bahasa Arab, Balagah,
Tafsir, Hadis, Fiqih, akhlak dan ilmu falak. Guru-gurunya antara lain adalah
Syeikh Muhammad Abduh, Syeikh Muhammad Hasan al-Adawi, syeikh
Muhammad Babhits al-Muthi’, dan Syeikh Muhammad Rifa’i al-Fayumi. Karya
terbesarnya adalah Tafsir al-Maraghi yang dikarangnya dalam masa 10 tahun,
mulai tahun 1940, terdiri dari 30 juz. Karangan-karangan al-Maraghi yang lainnya
adalah : ‘Uliim ai-Balagah, Hidayah at-Talib, Tahzib Taudih Buhuts wa Ara’,
Tarikh ‘Ulum al-Balagah wa Ta 'rif bi Rijaliha, Mursyid at-Tullab, al-Mujaz fi al-
Adab al-‘Arabi, al-Mujaz fi ‘Ulum al-Usul, al-Diyanat wa al-akhlaq, al-Hisbah fi
al-Islam, al-Rifg bi al Hayawan fi al-Islam, syarh Tsalasin Hadisan, Risalah fi
Mushalah Hadis.

MAHMUD SYALTUT

Adalah seorang pemikir dan sarjana muslim yang ahli di bidang syariat
Islam dan mempunyai reputasi di dunia Islam. Beliau dilahirkan di desa Maniyah
Bani Manshur distrik Itai al-Bairud di kersidenan al-Bukhairah (Majis). Dasar
pendidikannya adalah membaca dan menghafal al-Qur’an. Puncak karir beliau di
al-azhar adalah sebagai rektor sampai akhir hayatnya. Meninggal dunia pada 19
Desember 1963 M, dalam usia kurang lebih 70 tahun. Pemikiran-pemikiran
Syaltut tentang Islam dan hukum-hukumnya yang lebih jauh dapat dalam karya-
karyanya sebagai berikut : Figh al-Qur’an dan as-Sunah, Kitab al-Mugaranat al-
Mazahib, al-Mas 'ulivat al-Madanivat wa al-Jina’iyat fi al-Syari’at al-Islamiyat,
al-Qur’an wa al-Qital, Tanzim al-Nasli, al-Qur’an wa al-Mar 'at, Al-Islam wa al

v



Wujud al-Dualy li al-Islam, Tanzim al-‘Aqalat al-Dualivat fi al-Istam, al-Islam
Agidat wa Syari’at, al-Fatawa.

MUHAMMAD HASBI ASH SHIDDIEQY

la lahir di Lhok Somawe, Aceh pada tanggal 10 Maret 1904. Nama
sebenarnya adalah Muhammad Hasby, sedangkan Ash-Shidieqy yang
dibelakangnya adalah sebagaimana keluarganya, karena silsilahnya  vyang
merupakan turunan yang ke tiga puluh tujuh dari Abu Bakar Ash-Shiddig. Pada
tahun 1960 berdasarkan Keputusan mennteri Agama No. 35 tahun 1960, dia
diangkat menjadi Dekan Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga. Jabatan ini ia
pangku selama 12 tahun samapai dia pensiun (1972). Dia juga mengajar dan
memangku jabatan pada Pergurvan Tinggi Swasta, seperti di UII (1964), tahun
1961-1971 ia menjabat Rektor Universitas al-Irsyad Surakarta, tahun 1967-1975
menjadi Dekan Fakultas Syariah pada Universitas Sultan Agung di Semarang. la
juga menjadi Rektor pada Universitas Cokroaminoto di Surakarta. Karya-
karyanya banyak sekali, diantaranya Tafsir an-Nur (30 jilid), Mutiara Hadis
Hukum (9 Jilid), Koleksi Hadis Hukum (11 Jilid) dan karya-karya lainnya dalam
bidang Tafsir, Hadis, Tauhid, Fiqih, dan karya yang bersifat Umum. Muhammad
hasbi Ash-Shidieqy meninggal dunia di Yogyakarta pada tahun 1975.

SAYID QUTUB

Beliau adalah seorang tokoh Ikhwanul Muslimin, pemikir dan ideclognya.
la mula-mula dididik dalam lingkungan desanya dan sudah hafal al-Qur’an selagi
masih kecil. Pada tahun 1954 ia menjadi pemimpin redaksi harian Ikhwanul
Muslimin, tetapi baru dua bulan usianya, harian itu ditutup atas perintah Kolonel
Gamal Abdul Nasser, presiden Mesir, karena mengecam perjanjian Mesir-Inggris
7 Juli 1954. Sayyid Qutub bersama bersama dua orang temannya menjalani
hukuman mati pada 29 Agustus 1966. Beliau menulis lebih dari 20 buah buku.
Daiantara karya-karyanya adalah at-Faswir al-Fanni fi al-Qur’an, Musydhidat al-
Qiyamah fi al-Qur 'an. Pada tahun 1948 ia menerbitkan karya monumentalnya al-
penjara. Dan karya-karya yang lain: as-Salam al- ‘Alami wa al-Islam, Islam and
Universal peace dan buku-buku yang lain, buku-buku itu umumnya diterbitkan
oleh Dar as-Saruq, Cairo dan Beirut.



Lampiran ITI
RENCANA KUESIONER UNTUK AKSEPTOR :

Lingkarilah jawaban yang sesuai dengan pernyataan Anda.
1. Apakah saudara mengetahui tentang KB?
a. Tahu  b. Sangat tahu c. Tidak tahu d. Sangat tidak tahu e. Lain-lain............
2. Sebagai akseptor KB, apakah Anda secara rutin mengikuti program ini?
a. Rutin  b. Sangat rutin c. Tidak rutin d. Sangat tidak rutin e. Lain-lain.............
3. Sejak kapan Anda mengikuti Program KB?
a. kurang dari 2 tahun  b. 2-5 tahun c. 6-8 tahun d. 9-11 tahun e. Lain-lain..............
4. Alat kontrasepsi ada beberapa macam, seperti Kondom, Spiral, Vasektomi-tubektomi, Kalender,
Suntik, Pil dll, apakah Anda mengetahui macam-macam alat kontrasepsi tersebut?
a. Tahu b. Sangat tahu c. Tidak tahu d. Sangat tidak tahu  e. Lain-lain................
5. Jenis kontrasepsi apa yang Anda pakai untuk KB?
a. Suntik b. Kondom c. Spiral d. Pil e. Lain-lain ...............
6. Apakah Suami Memakai Kontrasepsi?
A.lya b. tidak
7. Kalau memakai, jenis kontrasepsi apa yang dipakai suami?
A. Kondom b. Kalender c. Vasektomi
8. Bagaimana tanggapan suami terhadap KB yang Anda ikuti?

a. Mendukung  b. Sangat mendukung c. Tidak mendukung d. Sangat tidak mendukung e. Lain-

- 9. Apa tingkat pendidikan terakhir Anda?

a. Tidak Tamat SD b. SD c. SLTP d. SLTA e. Lain-lain.................
10. Apa tingkatan pendidikan terakhir Suami Anda?

a. Tidak Tamat SD b. SD c. SLTP d. SLTA e. Lain-lain..................
11. Apa pekerjaan pokok Anda?

a. Ibu rumah tangga b. Pedagang c. Petani d. PNS e. Lain-lain................
12. Apa pekerjaan pokok suami Anda?

a. Pedagang b. Petani c. PNS d. Buruh e. Lain-lain.................



13.

14.

k5.

16.

18.

19.

20.

Berapa jumlah penghsilan keluarga perbulan?
a. < Rp. 300.000,- b. > Rp. 300.000,-  c.> Rp. 500.000,- d. > Rp.750.000.-
e. Lain-lain.........c.c.....
Berapa jumlah anak yang Anda kehendaki?
a. 1 anak b. 2 anak c. 3 anak d. 4 anak e. Lain-lain.................
Berapa jumlah anak Anda Sekarang?
a. Belum punya b. ] anak c. 2 anak d. 3 anak e. Lain-lain...........ccc....
Apa alasan Anda mengikuti program KB?

a. Pendidikan b. Kesehatan c¢. Ekonomi d. Kesibukan e. Lain-lain..................

. Apa tujuan Anda mengikuti program KB?

a. Mengatur kehamilan b. Membatasi kelahiran ¢. Meringankan beban hidup

d. Menjaga kualitas anak e. Agar tidak Hamil

Apakah Anda tahu bagaimana KB menurut Islam?

a. Tahu  b. Sangat tahu ¢. Tidak tahu d. Sangat tidak tahu e. Lain-lain............
bagaimana kira-kira KB menurut Anda?

a. Boleh b. Tidak boleh ¢. Tidak tahu d. Lain-lain............

Bagaimana program KB yang Anda ikuti?

a. sukses b. Sukses sekali ¢. Tidak sukses d. Sangat tidak sukses e. Lain-lain................

VI



Lampiran IV

S U ST

9.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN BIDAN

Berapa tahun Anda tugas di desa Panusupan?

Bagaimana keadaan kesehatan keluarga di desa Panusupan?

Bagaimana program KB di Panusupan?

Berapa jumlah akseptor KB di Panusupan?

Alasan apa yang disampaikan ketika orang hendak ber KB?

Bagaimana Anda memberikan pengertian tentang KB kepada akseptor/calon
akseptor KB yang baru?

Bagaimana Anda menyikapi calon Akseptor KB dengan alasan yang mereka
sampaikan?

Pernahkah Anda menganjurkan agar calon akseptor tidak ikut KB? Apa
alasannya?

Jenis kontrasepsi apa yang dipakai akseptor KB di Panusupan?

10. Jenis kontrasepsi apa yang kebanyakan mereka minati?

1},
12.
13.
14,
15.

Bagaimana akseptor KB menjalankan program ini?

Berapa tahun biasanya akseptor KB mengikuti Program ini?
Bagaimana prosentase kesuksesan KB yang mereka ikuti?

Dampak apakah yang terjadi pada akseptor KB dengan mengikuti KB?
Bagaimana pengaruh KB terhadap kesehatan Akseptor dan anaknya?

vl



6.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN TOKOH AGAMA

Sebagai tokoh agama masyarakat panusupan, apakah anda mengetahui
keadaan masyarakatnya seperti, kebudayaan, adat istiadat, dan tingkat
pemahaman keagamaan warga masyarakat?

Berkenaan dengan program KB yang sudah lama kita kenal, seberapa jauh
Anda tahu tentang KB?

Sebagai tokoh agama, bagaimana pandangan Anda terhadap KB yang banyak
diikuti oleh warga dengan keadaan masyarakat yang Anda ketahui?

Sebagai tokoh agama, pernahkah Anda memberikan pemahaman tentang KB
kepada masyarakat, baik dalam forum pengajian atau penyuluhan?

Apakah Anda mengetahui tujuan atau alasan apa warga masyarakat panusupan
mengikuti KB?

Menurut Anda, alasan apa yang mendorong warga mengikuti program KB?

Bagaimana Anda menyikapi warga masyarakat yang mengikuti KB?

VIl
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Tanggapan Suami | Pengetahuan | Tanggapan | Program KB yang
: U'mur Tujuan Mengikuti KB Terhadap KB KB dalam Boleh/tidak diikuti
1] Nama Alamat

tahun Menpgatur | Membatasi | Meringankan Menjaga Tidak Tidak Tidak

kehamilan kelahiran beban hidup Kualitas |Mendukung | Tidak | Tahu { tahu | Boleh | boleh | Sukses | sukses
97  {Yani 30 Panusupan v v v v v
98  |Saniatun 35 Panusupan il o v v v
99  |Lisvanti 18 Panusupan v v v v v
100 |Leni D 27 Panusupan v v v v '
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Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :
: MOKHAMAD HUFRON

Nama
NIM.

Fakultas/Jurusan
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARIAH
YOGYAKARTA

Alamat : JL Marsda Adisucipto Telp./Fax. (0274) 512840 Yogyakarta

Nomor - UIN.02/AS/PP.00.9/530/2007 Yogyakarta, 28 Februari 2007
Lamp. D -
" Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset
Kepada
Yth. Kepala BAPEDA DIY
Di
Yogyakarta

Assalamu alailum Wr. Wh.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa kami perlu
melakukan penelitian guna mendapat data yang akurat. Oleh karena itu kami mohon
bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas Syariah :

Nama : Mokhamad Hufron

NIM 03350090

Semester : VIH

Program Studi  : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)

Judul Skripsi . Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Program KB

Dengan Tujuan Pembatasan Kelahiran.

Guna mengadakan Penelitian (Riset) di :
Desa Panusupan Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga, Jawa tengah.

Atas Perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terimakasih.

Wassalama'alaikum Wr. Wh.

Jurusan AS

., .

“Supriatna, M. Si.
NIP. 150205357

;

'?‘lr i 1
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Tembusan :
1. Dekan Fakultas Syari’ah (sebagai laporan)



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

7 \ &
AQpi: (BAPEDA)
3N y Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
3 Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Qe Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id
Nomor 0701251 Yogyakarta, 28 Februari 2007
Hal ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubemur Jawa Tengah
C.g. Ka. Bakesbanglinmas
di
' SEMARANG
Menunjuk Surat
Dari Dekan Fak. Syari'ah - UIN"SUKA" Yk
Nomor UIN.O2/AS/PP.00.9/530/2007
Tanggal 28 Februari 2007
Perihal

ljin Penalitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statemen/research design yang diajukan oleh

peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama MOKHAMAD HUFRON

No. Mhs. 03350090

Alamat Instansi  ©  yj Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian  :  TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMANFAATAN PROGRAM KB DENGAN
TUJUAN PEMBATASAN KELAHIRAN (Studi di Desa Panusupan Kec. Rembang Kab.
Purbalingga Jawa Tengah)

Waktu 28 Februari 2007 s/d 28 Mei 2007
Lokasi PURBALINGGA - PROP. JATENG

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta
_Kepala BAPEDA Propinsi DIY
~#~.w b, Kepala Bidang Pengendalian

P
pid .‘K“"/
Tembusan Kepada Ytn. “* 3 Lﬁ L‘J EDa |
1. Gubernur DIY (sebagai laporan); “;ﬁ:,’\_\ T i_'t 7 . .
2. Dekan Fak. Syari'ah - UIN "SUKA" Yk 7 ie NANANG SUWANDLMMA
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Nomor
Lampiran

Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Jambukarang No. 8 Telepon ( 0281 )} 91450 Fax (0281) 895194
PURBALINGGA - 53311

» 071 2 Purbalingga, 6 Maret 2007
.1 (satu) lembar
. Pemberitahuan tentang Kepada Yth.

Penelitian/ Pra Survey 1. Kepala DKBKS Kab. Purbalingga

2. Kepala Dinas Kesehatan Kab. Purbalingga
3. Camat Rembang

di
Purbalingga

Berdasarkan surat dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Syari'ah Nomor 070/261/1/2007, tanggal 1 Maret 2007 dan Surat
Rekomendasi dari Kepala Kantor Kesbang Linmas dan Satuan Polisi Pamong Praja
Nomor 071/150/111/2007 tanggal 6 Maret 2007, penhal sebagaimana tersebut pada
pokok surat, dengan ini diberitahukan bahwa pada Wilayah Kerja/ Dinas/ Instansi
saudara akan dilaksanakan Penelitian/ Survey/ Pra Survey oleh :

Nama/ NIM/ NIP : Mokhamad Hufron 03350090

Pekerjaan . Mahasiswa

Alamat . Ds. Rajawana, Rt. 14 Rw. 05, Kec. Karangmoncol

Lokasi Survey . Ds. Panusupan, Kec. Rembang

Judul/ Tujuan : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMANFAATAN
Penelitian PROGRAM KB DENGAN TUJUAN PEMBATASAN

KELAHIRAN (Studi di Desa Panusupan Kec. Rembang, Kab.
Purbalingga, Jawa Tengah)
Waktu . 5 Maret s/d 31 Mei 2007
Setelah selesai agar yang bersangkutan melaporkan hasilnya ke BAPPEDA Kabupaten
Purbalingga dengan menyerahkan satu eksemplar hasil penelitian/ Karya Tulis limiah/
Skripsi/ Tesis untuk didokumentasikan dan dimanfaatkan seperlunya.
Demikian untuk menjadikan makium, dan atas bantuannya disampaikan
terima kasih.

An. K bﬁ:BA@PEDA KABUPATEN PURBALINGGA

P “Pembina Tk |
A f\ Eh/wrp 710 001 272

Tembusan disampaikan Kepada Yth. :
Kepala Kantor Kesbang Linmas dan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten

Purbalingga.
Kepala/ Ketua/ Dekan/ Direktur Fakultas Syari'ah

2

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta .



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG

Semarang, & MARET 2007
Kepada

Yth. BUPATI PURBALINGGA
UP KAKAN KESBANG LINMAS DAN POL

PP
Nomor . 070/261/111/2007, DI = PURBALINGGA
Sifat :
Lampiran :
Perihal : Surat Rekomendasi

Menunjuk Surat dari : ~ GUBERNUR DIJ DI JOGYAKARTA

Tanggal : 26 FEBRUARI 2007

ot * 070/1251

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama :  MOKHAMAD HUFRON
LR * JL MARSDA ADISUCIPTO JK
Pekerjaan ! MAHASISWA

Kebangsaan ! TNDONESIA

Bermaksud mengadakan PENELITIAN JUDUL
" TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMANPAATAN PROGRAM KB DENGAN TUJUAN

PEMBATASAN KELAHIRAN (STUDI KMENS DI DESA PANUSUPAM KEC,REMBANG =
KAB PURBALINGGA JATENG "

Penanggung Jawab : PRS H MALIK MADANY ,MA

Peserta :

Lokasi . KAB PURBALINGGA

M ' 5 MARET #/d 31 MEI 2007

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma - norma
yang berlaku di daerah setempat

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
’ ub. KA BID HUBUNGAN ANTAR LEMBAGA

<




PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

KECAMATAN REMBANG
Alamat J1. Raya Monumen Jend. Soedirman Km 1 Losari Kode Pos 53356

Nomor . 071 cPu/g’/ W * Rembang, 2 April 2007,
Lampiran : - Kepada Yth;
Perihal : Pemberitahuan Penelitian Kepala Desa Panusupan
Di
PANUSUPAN

Berdasarkan Surat dari Kepala BAPPEDA Kabupaten Purbalingga
tertanggal 8 Maret 2007 perihal tersebut pada pokok surat dengan ini
diberitahukan bahwa di wilayah desa Panusupan akan dilaksanakan

penelitian survey oleh :

Nama :Mokhamad Hufron

Pekerjaan :Mahasiswa Universitas Negn Islam Kalijaga
Yogyakarta.

Alamat :Desa Rajawana RT 14 RW 05 Kec

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

Lokasi Penelitian  :Desa Panusupan Kec Rembang Kab
Purbalingga . '

Judul /Penelitian : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PEMANFAATAN PROGRAM KB
DENGAN TUJUAN PEMBATASAN
KELAHIRAN

Waktu : 5 Maret s/d 31 Mei 2007.

Demikian untuk menjadikan makilum dan mohon atas dukungan
serta pelaksanaanya disampaikan %‘rﬁ% _
A

Penata Tingkat I
NIP. 010 184 535



PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
KECAMATAN REMBANG

DESA PANUSUPAN

Alamat : JI. Ardi Lawet Panusupan, Rembang, Purbalingga

SURAT KETERANGAN
No. 213/Sek.Des/IV/2007

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SURISMI
Jabatan : Kepala Desa
Alamat : Desa Panusupan RT.01 RW.02

Kec. Rembang Kab. Purbalingga

Menerangkan bahwa :

Nama : MOKHAMAD HUFRON

NIM. : 03350090

Fakultas/Jurusan : Syariah/al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah melakukan penelitian di Desa Panusupan pada tanggal
7 Maret — 7 April 2007, dengan judul "TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PEMANFAAT KB DENGAN TUJUAN PEMBATASAN
KELAHIRAN" (Studi di Desa Panusupan, Kec. Rembang, Kab. Purbalingga
Prop. Jateng)

Demikian Svrat Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.




Lampiran IX

Nama
Tempat/Tgl lahir
Alamat Asal

Alamat Jogja
Nama Ayah

Nama Ibu

Pendidikan Formal

CURRICULUM VITAE

: Mokhamad Hufron
: Purbalingga, 11 Juni 1984
: Rajawana RT 14 RW 05 Karangmoncol-Purbalingga Jawa

Tengah

: JI. Janti Gang Pace No. | A Depok Sleman Yogyakarta
: H. Margo Ma’ruf
: Hj. Umiyati

e SD Negeri Rajawan 1 Tahun (1990-1996)

e Madrasah Tsanawiyah Kauman Ponorogo Jawa Timur Tahun (1997-2000)
e Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo Jawa Timur Tahun (2000-2003)

¢ Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. (2003-2007)

Pengalaman Organisasi

e Pengurus Pusat Studi dan Konsultasi Hukum Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2006-2007
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